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ABSTRAK

Kailan adalah jenis sayuran yang mengandung banyak vitamin dan mineral. Sistem
hidroponik rakit apung adalah teknik pertanian modern di mana akar tanaman terendam
dalam larutan nutrisi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak durasi pemberian
dan jenis nutrisi terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman kailan dalam sistem
hidroponik rakit apung. Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dua faktor yaitu jenis nutrisi AB Mix
(Racikan, Goodplant, dan AHL) dan interval waktu pemberian nutrisi (5 hari sekali dan
10 hari sekali) sebanyak 6 ulangan. Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), luas daun (cm?), diameter batang (mm), panjang akar (cm), bobot
segar (tajuk, akar dan bobot total) (g), bobot kering tajuk (g), bobot kering akar (g) dan
bobot kering total (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jenis nutrisi
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, bobot segar total, bobot segar tajuk, bobot segar akar, bobot kering total, bobot
kering tajuk dan bobot kering akar tanaman kailan. Nutrisi racikan memberikan hasil
terbaik dibandingkan jenis nutrisi lainnya. Interval waktu pemberian nutrisi serta interaksi
antara jenis nutrisi dan interval waktu pemberian tidak mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi kailan pada sistem rakit apung.
Kata kunci: kailan, racikan nutrisi, rakit apung

ABSTRACT

Kailan is a vegetable that is abundant in essential vitamins and minerals. A
floating raft hydroponic system represents a contemporary method of cultivation for
submerging plant roots in a nutrient solution. The purpose of this research was to
analyzed the effect of time interval and type of nutrients on the growth and production
of kailan plants in the floating raft hydroponic system. The study employed a two-factor
Randomized Complete Group Design (RKLT), which involved the type of AB Mix
nutrient (Racikan, Goodplant, and AHL) and the nutrient application interval (once
every 5 days and once every 10 days), with a total of 6 replications. The measured
variables included plant height (cm), leaf count (strands), leaf area (cm?), stem thickness
(mm), root length (cm), crown wet mass (g), root wet mass (g), overall wet mass (g),
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crown dry mass (g), root dry mass (g), and total dry mass (g). The results showed that
the kinds of nutrients supplied greatly affected the height of the plants, number of leaves,
thickness of stems, total fresh weight, fresh weight of crowns, fresh weight of roots, total
dry weight, dry weight of crowns, and dry weight of roots in kailan plants. Nutrient
combinations produced the most favorable outcomes when compared to other nutrient
types. The timing of nutrient application and the interplay between nutrient types and
application timing do not influence the growth and yield of kailan in a floating raft

system.

Keywords: floating raft, kailan, nutritional formulation

PENDAHULUAN

Tanaman kailan (Brassica oleracea
L.) merupakan salah satu jenis sayuran
kubis-kubisan yang memiliki kandungan
gizi yang tinggi seperti mineral, protein,
dan vitamin. Sayuran kailan memiliki
nilai ekonomi yang tinggi karena banyak
dikonsumsi di restoran, hotel dan
supermaket. Badan Pusat Statistik (2021)
menunjukkan bahwa produktivitas kailan
mengalami perubahan antara tahun 2018
2021. Pada 2018,

produktivitas kailan tercatat mencapai

sampai tahun
15,75 ton/ha lalu meningkat menjadi
16,02 ton/ha di tahun 2019, namun pada
2020,

menjadi 15,76 ton/ha, sebelum akhirnya

tahun produktivitasnya turun
kembali naik menjadi 15,96 ton/ha pada
tahun 2021.

Alih fungsi lahan pertanian menjadi
kawasan industri merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan penurunan
produktivitas tanaman kailan, salah satu
solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan
adalah dengan menerapkan teknologi

budidaya hidroponik yang lebih efisien.
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Hidroponik memungkinkan kontrol penuh
terhadap lingkungan tumbuh, termasuk
nutrisi, air, suhu, serta pengendalian hama
2022).
Hidroponik rakit apung adalah salah satu

dan  penyakit (Kurniawati,
metode hidroponik yang umum, di mana
akar tanaman berada dalam larutan nutrisi,
efisiensi

sehingga meningkatkan

penggunaan pupuk dan air dengan
instalasi yang sederhana (Fadhlillah et al.,
2019).

Nutrisi AB Mix mengandung unsur
hara makro (N, P, K, Mg, Ca, dan S) dan
mikro (Fe, Mn, Zn, B, Cu, Mo, dan CI),
serta unsur tiga unsur dari udara dan air
(yakni C, H, dan O) (Igbal, 2016).
Komposisi AB Mix meliputi N (140-300
ppm), P (31-80 ppm), K (160-400 ppm),
unsur mikro Mg (24-75 ppm), S (32-400
ppm), Ca (100-200 ppm), Fe (0.75-5
ppm), Mn (0.11-2 ppm), B (0.06-1 ppm),
Zn (0.04-0.68 ppm), Mo (0.001-0.04
ppm), dan Cu (0.02-0.75 ppm) (Enrawan,

2019). Komposisi AB Mix yang tepat

penting untuk memenuhi kebutuhan
tanaman  karena  kekurangan  atau
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kelebihan
pertumbuhan dan produktivitas (Sheyvien,

nutrisi  dapat mengganggu
2020). Penyesuaian interval pemberian
nutrisi sangat penting dalam hidroponik
rakit apung, nutrisi dapat diberikan secara
melalui tetes

manual atau

(Simbolon & Suryanto, 2018). Penelitian

irigasi

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

faktor jenis nutrisi, interval waktu
pemberian, dan interaksi kedua faktor
tersebut terhadap pertumbuhan dan
produksi kailan pada sistem hidroponik
rakit apung.

BAHAN DAN METODE

dilakukan  di

Greenhouse pembibitan UG Technopark,

Penelitian ini

Desa Jamali, Kecamatan Mande, Cianjur,
Jawa Barat, pada bulan Maret sampai Juli
2024 pada ketinggian 392 meter di atas
permukaan laut (mdpl). Bahan-bahan yang
digunakan meliputi benih kailan New
Veg-Gin, rockwool, pupuk meroke canlit,
pupuk meroke kalinitra, pupuk meroke
MKP, pupuk meroke MAG-S, pupuk
meroke ZA, pupuk borid acid, pupuk Fe
EDDHA 7%, pupuk natrium molybdate,
pupuk mikro Cu EDTA 14%, pupuk mikro
Zn EDTA 15%, pupuk meroke Mn DTA
13%, AB Mix Goodplant, AB Mix Alvin
Hidroponik Lestari (AHL), pH up & pH
down, pestisida neem oil, serta pestisida

curacron. Alat yang digunakan mencakup
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aerator, airstone, kolam terpal, rangka
kolam, netpot 5 cm, TDS, pH meter,
jangka sorong digital, timbangan digital,
Hydrobuddy,
thermohygro dan lux meter.

aplikasi meteran, oven,

Desain penelitian ini menggunakan
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
(RKLT) faktorial dengan dua faktor.
Faktor pertama yaitu jenis nutrisi AB Mix
AHL).

Racikan

(Racikan,
Konsentrasi AB Mix

Goodplant, dan

mengandung unsur N-total (250 ppm), P
(75 ppm), K (325 ppm), Ca (175 ppm), Mg
(62 ppm), S (113 ppm), Fe (5 ppm), Mn (2
ppm), Cu (0.1 ppm), Zn (0.3 ppm), B (0.7
ppm), dan Mo (0.05 ppm). Konsentrasi
AB Mix Goodplant mengandung N (2,590
ppm), P (692 ppm), K (3,120 ppm), Ca
(1,810 ppm), Mg (660 ppm), S (1,129
ppm), Fe (35 ppm), Mn (6 ppm), Cu (7
ppm), Zn (7 ppm), B (4 ppm), Mo (1 ppm).
Konsentrasi AB Mix AHL mengandung N
(400 ppm), P (87 ppm), K (332 ppm), Mn
(118 ppm), Zn (4.7 ppm). Faktor kedua
adalah interval waktu pemberian nutrisi (5
hari dan 10 hari), tiap kombinasi perlakuan
dilakukan sebanyak 6 ulangan, sehingga
jumlah satuan percobaan mencapai 36
dengan total 144 tanaman.

Penyemaian benih kailan varietas
media

New Veg-Gin menggunakan

rockwool berukuran 2.5 x 2.5 cm. Benih
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dilakukan
ekstrak bawang

kailan  sebelum  ditanam
perendaman dengan
merah selama 6 jam untuk meningkatkan
benih.

menggunakan

Nutrisi diracik
Hydrobuddy

dengan target ppm. Pembuatan AB Mix

kualitas

aplikasi

Racikan meliputi stok A: pupuk meroke
canlit (95.93 g), pupuk meroke kalinitra
(62.95 g) dan pupuk Fe EDDHA 7% (7.14
g) dilarutkan ke dalam 1 L air. Selanjutnya
stok B: pupuk meroke MAG-S (65.70 g),
pupuk meroke MKP (33.70 g), pupuk
meroke ZA (12.47 g), pupuk natrium
molybdate (0.01 g), pupuk mikro Zn
EDTA 15% (0.20 g), pupuk meroke Mn
DTA 13% (1.54 g), pupuk borid acid (0.41
g) dan pupuk mikro Cu EDTA 14% (0.09
g) dilarutkan ke dalam 1 L air. Perlakuan
nutrisi  diaplikasikan  dengan
AB Mix

dengan air bersih dan dilarutkan dengan

cara

melarutkan formula nutrisi

mencampurkan setiap larutan stok nutrisi
dengan perbandingan 1:1. Tanaman kailan
menerima nutrisi sebesar 500-600 ppm
pada minggu pertama setelah pindah
tanam (MSPT).

Tanaman kailan dipindahkan pada
usia 14 hari setelah semai (HSS) ketika
memiliki 3-4 daun sempurna di dalam
sistem hidroponik rakit apung yang
berukuran 50x50x25 cm berisi 20 L air,

dengan styrofoam berlubang diameter 5
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cm dan jarak antar lubang 25 cm. Nutrisi
ditambahkan setiap 5 atau 10 hari hingga
konsentrasi 1250 ppm dengan pH 5.5-6.5.
Sistem hidroponik rakit apung dilengkapi
aerasi otomatis terhubung dengan saklar.
dilakukan

secara berkala setiap pagi dan sore hari.

Pemantauan sistem aerasi

Pengendalian  hama secara  alami
menggunakan pestisida nabati neem oil
dengan dosis 25 ml/l air dilakukan 3 kali
dalam seminggu dan pestisida kimia
curacron dengan dosis 0.5 ml/I air. Panen
dilakukan pada umur 42 hari setelah
pindah tanam (HSPT), dengan cara
mencabut tanaman beserta akarnya.
Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman dan jumlah daun yang
diukur setiap minggu setelah pindah tanam
hingga panen (1-6 MSPT). Luas daun,
diameter batang, panjang akar, bobot
segar dan bobot kering diamati saat panen
(6 MSPT). Tinggi tanaman (cm) diukur
mulai dari media rockwool hingga titik
tumbuh. Jumlah daun (helai) dihitung
berdasarkan daun yang telah terbuka
sempurna. Pengukuran diameter batang
(mm)

diambil pada  bagian terlebar

dari batang dengan memakai jangka

sorong. Luas daun dianalisis

menggunakan software ImageJ. Panjang
akar diukur mulai dari leher akar sampai
ujung akar

menggunakan penggaris.
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Bobot segar total, tajuk dan akar diukur
menggunakan timbangan digital. Bobot
kering total diperoleh dari bobot dari tajuk
dan akar tanaman yang dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 60 °C
selama 2 x 24 jam. Pengukuran keadaan
iklim mikro, mencakup suhu, kelembaban,
dilakukan

menggunakan

dan intensitas  cahaya,

mingguan dengan

thermohygrometer dan lux meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan
Kondisi

kelembaban, dan intensitas cahaya harus

mikro  seperti  suhu,

diperhatikan untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi kailan. Pada
penelitian ini pengukuran iklim mikro
dilakukan pada pagi hari (07.00 - 09.00
WIB), siang (11.30 - 12.30 WIB), dan
sore hari (16.30 - 17.30 WIB) (Srinadila
et al., 2024). Iklim mikro yang diamati
meliputi suhu, kelembaban udara dan
intensitas cahaya diambil pada empat titik
yang berbeda. Hasil pengamatan iklim
mikro tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa iklim
mikro di  Greenhouse pembibitan
menunjukkan suhu maksimum mencapai
45 °C , kelembaban relatif minimum
40%, dan

hingga 45,660 lux pada siang hari.

sebesar intensitas cahaya

92

Kondisi ini melebihi kisaran optimum
untuk pertumbuhan kailan, yaitu suhu 23-
35°C, kelembaban 60-90% (Laksono &
Sugiono, 2017), serta intensitas cahaya
sebesar 12,916.69 lux (Ramadhan et al.,
2015).

lingkungan ini

Ketidaksesuaian  kondisi
menyebabkan gejala
fisiologis berupa kelayuan sementara dan
nekrosis pada tepi daun. Sebagai respons
adaptif, dilakukan pemasangan paranet
dengan kerapatan 55% pada periode 2-31
hari setelah pindah tanam (HSPT) untuk
mereduksi intensitas cahaya berlebih.
Suhu yang tinggi
meningkatkan laju transpirasi, sehingga

udara terlalu
menyebabkan ketidakseimbang-an antara
penguapan dan penyerapan air oleh akar
yang berujung pada kelayuan tanaman
(Qonitatin et al., 2024).

Tinggi Tanaman Kailan
Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan  bahwa  jenis  nutrisi
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman kailan.
Perlakuan AB  Mix

memberikan

Racikan
rata-rata tinggi tanaman
tertinggi setiap minggu, yaitu 24.95 cm
(Tabel 2). Hal ini dikarenakan komposisi
AB Mix Racikan mengandung nitrogen
total (N-total) sebesar 250 ppm, fosfor (P)

75 ppm, dan kalium (K) 325 ppm.
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Menurut Enrawan (2019), rentang optimal
unsur N, P, dan K untuk tanaman masing-
masing adalah N (140-300 ppm), P (31-80
ppm), dan K (160-400 ppm). Warganegara
& Kushendarto (2021) juga menyatakan
bahwa konsentrasi nitrogen 200-300 ppm

dapat berpengaruh pada pertambahan

Tabel 1. Hasil pengamatan iklim mikro

tinggi tanaman, panjang akar, dan bobot

segar tanaman. Kandungan kalsium
sebesar 175 ppm pada AB Mix Racikan
juga mendukung pertumbuhan optimal,
sesuai dengan rentang ideal untuk tanaman
hidroponik, yaitu 100-200 ppm (Enrawan,

2019).

Umur Tanam (MSPT)

Parameter Waktu 1 > 3 4 5 5
Pagi 27.4 27.0 25.5 27.0 27.1 25.7
Suhu (°C) Siang  35.3 36.0 44.7 36.8 343 450
Sore 29.0 36.1 34.0 30.5 32.7 34.7
Pagi 80 80 82 77 76 84
Kelembaban (%)  Siang 68 64 40 58 65 40
Sore 71 55 55 65 61 58
Intensitas Ragi 23,225 17,905 31,700 11,587 28,593 20,983
Cahaya (Lux) Siang 45,660 22,907 28,895 15,405 30,550 23,157
Sore 41267 39,250 15,402 12,662 29,537 16,535

Keterangan: Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

Tabel 2. Pengaruh interval waktu pemberian dan jenis nutrisi terhadap tinggi kailan
Umur Tanaman (MSPT)

Perlakuan 1 2 3 4 5 6
Tinggi Tanaman (Cm)
Nutrisi
Racikan 6.48a 8.70a 9.99a 1350a 19.21a 2495a
Goodplant 575b 7.82b 9.16b 12.72b 18.15b 24.24b
AHL 540c 7.51c 8.76¢c 1224b 17.77b  23.30cC
Interval Waktu
Pemberian
5 hari sekali 5.91 7.97 9.26 12.68 18.19 23.85
10 hari sekali 5.85 8.05 9.35 12.96 18.57 24.48
Interaksi tn tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka yang berada dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan adanya perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji DMRT pada tingkat
signifikansi 5%. tn: Tidak signifikan. MSPT: Minggu Setelah Pindah Tanam.
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Tabel 2. bahwa
10 hari tinggi
tanaman yang lebih besar dibandingkan 5
tidak

Interval

menunjukkan
interval memberikan

hari, meskipun perbedaannya

signifikan  secara statistik.
pemberian nutrisi yang lebih lama juga
dapat memicu respon adaptif tanaman
untuk menggunakan nutrisi secara lebih
efisien. Hal ini sesuai dengan penelitian
Park et al. (2020), tanaman memiliki
kemampuan menyimpan dan
memanfaatkan nutrisi yang baik dalam
jaringan untuk pertumbuhan, sehingga
tidak memerlukan pemberian nutrisi yang
terlalu sering.

Interaksi antara interval pemberian
dan jenis nutrisi tidak berpengaruh
signifikan terhadap tinggi tanaman. Jenis
nutrisi  berpengaruh nyata, sedangkan
interval pemberian nutrisi tidak. Tripathi
(2020)

kecukupan unsur hara lebih menentukan

et al menyatakan  bahwa

pertumbuhan dibanding interval
pemberian. Kurangnya pengaruh interaksi
ini juga dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Santoso & Wibowo (2018) menyebutkan
bahwa tinggi tanaman lebih ditentukan
oleh  ketersediaan nutrisi  daripada
intervalnya, dengan suhu dan kelembaban
sebagai  faktor utama, selain itu
pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh

benih, genetika, serta faktor eksternal

94

seperti jenis pupuk, suhu, cahaya, dan
yang
efektivitas penyerapan nutrisi (Buntoro et
al., 2014).

media  tanam memengaruhi

Jumlah Daun

Hasil penelitian menunjukan bahwa
jenis nutrisi sangat berpengaruh signifikan
pada jumlah daun pada 1 dan 4-6 MSPT,
namun tidak signifikan pada 2-3 MSPT,
akibat serangan hama dan suhu tinggi (27-
44.7°C) yang merusak daun (Tabel 3).
Suhu tinggi mempercepat respirasi yang
tidak sebanding dengan fotosintesis,
sehingga daun
(Rohmah et al.,, 2021). Jumlah daun

meningkat

mengurangi  jumlah

setiap minggu, dengan
perlakuan AB Mix Racikan menghasilkan
rata-rata tertinggi 11.91 helai. Kandungan
nitrogen 250 ppm pada nutrisi racikan
merangsang pertumbuhan daun, sesuai
Mahendra et al. (2023) dan Sarido &
Julian (2017), yang menyatakan nitrogen
memengaruhi jumlah dan lebar daun.
Nitrogen juga penting untuk pembentukan
klorofil 2018).

Magnesium juga berperan penting dalam

(Marginingsih et al.,

fotosintesis dan sintesis protein dengan
kandungan 62 ppm pada AB Mix Racikan.
Kadar ideal magnesium berkisar 24-75
ppm (Ermawan, 2019), dan kekurangan
menurunkan

magnesium dapat

Jurnal Pertanian Presisi Vol. 9 No. 1, Juni 2025



fotosintesis biomassa
(Farhat et al., 2020).

Hasil analisis menunjukkan interval

serta produksi

waktu pemberian tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Hal
ini disebabkan karena sistem hidroponik
rakit apung yang membiarkan akar
tanaman bersentuhan langsung dengan
Fatiha et al. (2022)
menyatakan dalam sistem hidroponik,

larutan nutrisi.

variasi interval pemberian nutrisi tidak
signifikan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman jika larutan nutrisi tersedia dalam
jumlah memadai. Selama konsentrasi

nutrisi mencukupi, frekuensi pemberian

menyatakan bahwa pemberian nutrisi
yang terlalu sering dapat menyebabkan
fluktuasi hara, sehingga tanaman harus
terus beradaptasi.

Hasil analisis yang telah dilakukan
berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
interval dan jenis nutrisi tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah daun. Meski
jenis nutrisi memengaruhi jumlah daun,
interval pemberian tidak menunjukkan
Faktor yang
kurang optimal, seperti suhu 25.5-45°C,
40-84%, dan
cahaya 11,587-45,660 lux, memengaruhi

perbedaan. lingkungan

intensitas

kelembaban

penyerapan nutrisi dan pertumbuhan

tidak menjadi faktor utama dalam  tanaman kailan. Suhu tinggi di sekitar akar
menentukan jumlah daun. Tabel 3  menghambat penyerapan hara dan
menunjukkan interval 10 hari memberikan  fotosintesis,  sehingga  menghambat

tinggi tanaman yang sedikit lebih besar
dibandingkan 5
perbedaannya tidak signifikan. Hal ini
(2021)

hari,  meskipun

didukung oleh Liu et al.

pembentukan daun (Hidayat et al., 2022).
Daryono et al. (2020) menegaskan bahwa
kelembaban, dan

suhu, cahaya

memengaruhi laju pertumbuhan daun.

Tabel 3. Pengaruh interval waktu pemberian dan jenis nutrisi terhadap jumlah daun kailan

Umur Tanam (MSPT)

Perlakuan 1 3 4 5 6
Jumlah Daun (Helai)
Nutrisi
Racikan 441a 6.08 6.83 8.75a 1041 a 1191a
Goodplant 400b 575 633 7.83b 9.83b 1141b
AHL 400b 591 666 791b 9.58 b 1141b
Interval Waktu Pemberian

5 hari sekali 4.05 588 6.50 8.22 9.94 11.50
10 hari sekali 4.22 594 6.72 8.11 9.94 11.66

Interaksi tn tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka yang berada dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda

menunjukkan adanya perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji DMRT pada tingkat
signifikansi 5%. tn: Tidak signifikan. MSPT: Minggu Setelah Pindah Tanam.
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Tabel 4. Pengaruh interval waktu pemberian dan jenis nutrisi terhadap diameter batang

kailan pada saat panen (6 MSPT)

Perlakuan Diameter Batang (mm)
Nutrisi
Racikan 18.05a
Goodplant 17.31 ab
AHL 16.58 b
Interval Waktu Pemberian
5 hari sekali 16.91
10 hari sekali 17.71
Interaksi tn

Keterangan:

Angka yang berada dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda

menunjukkan adanya perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji DMRT pada tingkat
signifikansi 5%. tn: Tidak signifikan. MSPT: Minggu Setelah Pindah Tanam.

Diameter Batang

Hasil analisis menunjukkan bahwa
jenis nutrisi  berpengaruh  signifikan
terhadap diameter batang kailan (Tabel 4).
AB Mix Racikan menghasilkan diameter
(18.05 mm),

dengan AHL namun tidak berbeda dengan

terbesar berbeda nyata
Goodplant. Kandungan nutrisi Racikan,
terutama nitrogen (250 ppm), fosfor (75
ppm), dan kalium (325 ppm), mendukung
optimalisasi pertumbuhan batang. Nutrisi
ini penting dalam proses fisiologis

tanaman, seperti peningkatan fotosintesis,

pembentukan akar, dan penguatan
jaringan (Hendra & Andoko, 2016;
Khoiriyah & Nugroho, 2018).

Nutrisi Goodplant memiliki

kandungan haranya lebih tinggi, namun
tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dengan nutrisi Racikan, hal ini disebabkan
keseimbangan hara makro dan mikro yang

mendukung pertumbuhan serupa, namun
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pada perlakuan pemberian nutrisi AHL
berbeda nyata dengan Racikan, hal ini
disebabkan AHL memiliki hara mikro
seperti kalsium yang lebih rendah, yang
mana hara kalsium penting untuk
pembentukan dinding sel dan stabilitas
jaringan tanaman (Aulia, 2013; Enrawan,

2019). Kekurangan kalsium pada AHL

menjadi  faktor utama  perbedaan
signifikan  dalam  diameter  batang
dibandingkan dengan Racikan.

Tabel 4. menunjukkan bahwa
interval ~ pemberian  nutrisi  tidak

menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap diameter batang kailan. Hal ini
disebabkan

beradaptasi

tanaman  kailan mampu

dengan variasi interval
pemberian nutrisi selama ketersediaan
hara mencukupi. Menurut Fitriansah et al.
(2019), tanaman hidroponik rakit apung
memiliki kemampuan adaptasi yang baik
interval  nutrisi.

terhadap  variasi
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Pemberian nutrisi  setiap 10  hari
memungkinkan akar dapat menyerap air
optimal karena kondisi media mendekati
kapasitas lapang dan titik layu permanen,
sehingga tanaman tetap tumbuh tanpa
gangguan signifikan.

Hasil

menunjukkan bahwa tidak ada interaksi

analisis diameter batang
antara jenis dan interval pemberian nutrisi.
Hal ini disebabkan oleh karena jenis
nutrisi

yang menunjukkan pengaruh

signifikan terhadap diameter batang,
sedangkan interval pemberian nutrisi tidak
menunjukkan  pengaruh
Menurut (Purba & Maulana, 2021) bahwa

ketika dua faktor diteliti dan salah satunya

signifikan.

memiliki pengaruh yang lebih besar
daripada yang lainnya, faktor yang lemah
akan tertutup. Setiap faktor memiliki
karakteristik dan peran unik dalam

mendukung pertumbuhan tanaman.

Luas Daun dan Panjang Akar

Tabel 5 menunjukkan bahwa jenis
nutrisi tidak berpengaruh nyata terhadap
luas daun tanaman kailan. Hal ini
disebabkan oleh tersedianya unsur hara
makro dan mikro yang memadai pada
semua jenis nutrisi, sehingga pertumbuhan
luas daun tetap optimal. Nutrisi yang
mencukupi memungkinkan fotosintesis

berjalan  baik, sehingga terbentuk

Safitri et al, Pengaruh Jenis dan...
https://doi.org/10.35760/jpp.2025.v9i1.12913

keseimbangan dalam jumlah dan luas daun
(Patty & Leiwakabessy, 2023). Luas daun
Racikan (270.90 cm?),
(268.81 cm?), dan AHL
(252.37 cm?). Interval pemberian nutrisi

untuk nutrisi

Goodplant

juga tidak berpengaruh nyata, baik pada
interval 5 hari sebesar 259.51 cm2 maupun
10 hari sebesar 268.54 cm2. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan hara
yang cukup menjamin bahwa tanaman
tidak kekurangan unsur hara esensial, dan
kemampuan penyerapan Yyang efisien
memastikan bahwa tanaman tetap dapat
yang
dengan optimal, terlepas dari perbedaan

memanfaatkan  nutrisi tersedia
interval pemberian.

Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa interaksi antara jenis nutrisi dan
juga tidak

menunjukkan pengaruh nyata terhadap

interval pemberian

luas daun. Hal ini dikarenakan
pertumbuhan tanaman dapat dipengaruhi
oleh faktor lain seperti genetik, hormon
dan lingkungan. Menurut Ningsih &
(2019),

pertumbuhan daun dipengaruhi oleh faktor

Negeri, melaporkan  bahwa

hormon, genetik, dan lingkungan seperti
cahaya, suhu, serta kelembaban. Faktor
lingkungan ini

mempengaruhi  proses

fotosintesis dan pertumbuhan daun

(Wahyuningtyas et al., 2022). Suhu tinggi
rendah

dan kelembaban dapat
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meningkatkan laju fotosintesis, namun

jika  melebihi kisaran optimal dapat
menyebabkan stres pada tanaman. Selama
penelitian, suhu berkisar 25.5-45°C dan
kelembaban 40-84%, di
optimal untuk kailan adalah 23-35 °C
(Andhika, 2017). Suhu tinggi hingga 45°C

dapat

mana suhu

meningkatkan  respirasi  dan
mengurangi energi untuk pertumbuhan
daun (Wahid et al., 2017). Kelembaban
yang tidak optimal, di bawah atau di atas
60-90% (Laksono, 2017), mengganggu
transpirasi dan penyerapan nutrisi, yang
mempengaruhi pertumbuhan daun (Xu et
al., 2017).

Hasil analisis menunjukkan bahwa
jenis nutrisi dan interval pemberian tidak
berpengaruh signifikan terhadap panjang
telah  memenuhi

akar. Ketiga nutrisi

kebutuhan hara esensial, mendukung
(2023) yang

menyatakan bahwa formulasi nutrisi tidak

temuan Parianto et al.

signifikan jika tanaman mencapai potensi
optimal. Panjang akar pada interval 5 hari
adalah 44.35 cm, sedangkan pada interval
10 hari 45.71 cm. Sistem

hidroponik rakit apung memungkinkan

sebesar

penyerapan nutrisi secara efisien, sehingga
pertumbuhan akar tetap stabil (Fatiha et
al., 2022). Interaksi antara jenis nutrisi dan
interval tidak signifikan, selama nutrisi
tersedia secara memadai (Resh & Howard,
2022). Faktor lingkungan seperti suhu
tinggi
mempengaruhi pertumbuhan akar. Suhu di

dan kelembaban rendah turut
atas 35°C meningkatkan laju respirasi,
mengurangi energi untuk pertumbuhan
akar (Wahid et al., 2017), dan kelembaban
rendah menyebabkan penguapan berlebih,
menurunkan efisiensi penyerapan nutrisi
(Susilowati et al., 2015). Lingkungan yang
tidak optimal menghambat pertumbuhan
akar meskipun nutrisi tercukupi (Xu et al.,
2017).

Tabel 5. Pengaruh interval waktu pemberian dan jenis nutrisi terhadap luas daun dan
panjang akar pada saat panen (6 MSPT)

Perlakuan Luas Daun (cm?) Panjang Akar (cm)
Nutrisi
Racikan 270.90 44.66
Goodplant 268.81 45.97
AHL 252.37 44.45
Interval Waktu Pemberian
5 hari sekali 259.51 44.35
10 hari sekali 268.54 45.71
Interaksi tn tn

Keterangan: Angka yang berada dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan
adanya perbedaan signifikan berdasarkan hasil uji DMRT pada tingkat signifikansi 5%. tn:
Tidak signifikan. MSPT: Minggu Setelah Pindah Tanam.
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Tabel 6. Pengaruh interval waktu pemberian dan jenis nutrisi terhadap bobot segar

tanaman pada saat panen (6 MSPT)

Perlakuan Bobot Segar Total Bob_ot Segar Bobot Segar
(9) Tajuk (9) Akar (9)
Nutrisi
Racikan 174.14 a 145.24 a 28.90 a
Goodplant 154.92 b 130.36 ab 2457 Db
AHL 147.79 b 122.40 b 25.40b
Interval Waktu Pemberian
5 hari sekali 152.78 126.96 25.83
10 hari sekali 165.11 138.38 26.74
Interaksi tn tn tn

Keterangan: Angka yang berada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan adanya
perbedaan signifikan berdasarkan Uji DMRT pada tingkat signifikansi 5%. tn: Tidak
signifikan. MSPT: Minggu Setelah Pindah Tanam.

Bobot Segar Tanaman

Jenis nutrisi menunjukkan pengaruh
nyata terhadap bobot segar total, tajuk, dan
akar tanaman Kkailan. Perlakuan nutrisi
Racikan menghasilkan bobot segar total
kailan yang tertinggi yaitu 174.14 g,
didukung oleh kandungan nitrogen 250
ppm yang optimal untuk pembentukan
protoplasma  sehingga  meningkatkan
bobot segar tanaman. Kandungan fosfor
dan kalium dalam rentang optimal (P: 75
ppm, K: 325 ppm) juga berperan
mendukung efisiensi metabolisme
tanaman. Perlakuan Goodplant
kandungan (N: 2,590 ppm, P: 692 ppm, K:
3,120 ppm) dan AHL mengandung (N:400
87 ppm, K: 332 ppm)

menghasilkan bobot segar lebih rendah,

dengan

ppm, P:

masing-masing 154.92 g dan 147.79 g

yang mencerminkan perbedaan komposisi

Safitri et al, Pengaruh Jenis dan...
https://doi.org/10.35760/jpp.2025.v9i1.12913

nutrisi. Jenis nutrisi juga mempengaruhi

bobot segar tajuk. Nutrisi Racikan

bobot
sebesar 145.24 g, didukung oleh jumlah

menghasilkan tajuk  tertinggi
daun dan tinggi tanaman yang optimal.
(2020)

menjelaskan bahwa jumlah daun yang

Menurut Tama & Suprihati
lebih banyak meningkatkan kadar air dan
bobot segar tanaman. Ketersediaan hara
NOs (214 ppm) dan K (325 ppm)
mendukung proses fotosintesis dan
distribusi nutrisi (Opaladu et al., 2021).
tidak

tajuk  karena

Interval ~ pemberian  nutrisi
bobot
kebutuhan unsur hara telah terpenuhi

(Wijayanti et al., 2019). Nutrisi racikan

mempengaruhi

memberikan bobot segar akar tertinggi
(28.90 g) dengan kandungan nitrogen,
fosfor, dan kalium yang optimal. Menurut
& Yetti (2018),

Maisa nitrogen
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meningkatkan  jumlah  akar, fosfor
mendukung jaringan akar, dan kalium
merangsang pemanjangan akar. Interval
pemberian nutrisi tidak mempengaruhi
bobot segar akar secara signifikan karena
yang

kebutuhan tanaman (Inaya et al., 2021).

nutrisi tersedia  mencukupi

Interval pemberian nutrisi, baik 5
maupun 10 hari, tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap bobot segar total
pada hidroponik rakit apung karena sistem
ini menjaga konsentrasi larutan nutrisi
yang memadai. Ketersediaan nutrisi yang
cukup membuat perbedaan interval tidak
signifikan terhadap pertumbuhan. Bachri
(2017) menjelaskan, sistem rakit apung
memungkinkan penyerapan nutrisi yang
Fitriansah

efisien dan berkelanjutan.

(2019) juga menegaskan, pemberian
nutrisi setiap 10 hari memberi waktu
optimal bagi akar menyerap air dan nutrisi,
sehingga mendukung bobot segar yang
lebih besar, karena air dan nutrisi dalam
media berada diantara kapasitas lapang
dan titik layu permanen.

Hasil analisis keseluruhan yang
telah dilakukan pada penelitian ini yaitu
tidak terjadinya interaksi antara jenis
nutrisi dan interval pemberian nutrisi
terhadap bobot segar total, tajuk, dan akar.
memastikan

Nutrisi yang mencukupi

pertumbuhan optimal tanaman, tanpa
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bergantung pada frekuensi
nutrisi (Nasution, 2024; Putra et al., 2024).
Faktor

pemberian

lingkungan seperti intensitas

cahaya dan suhu Dberperan dalam
penyerapan nutrisi. Rouphael & Colla
(2018) menyatakan bahwa meskipun
nutrisi tersedia optimal, faktor lingkungan
seperti suhu tinggi dan cahaya tidak
merata dapat menghambat penyerapan
nutrisi.
12,916.69 Lux (Ramadhan, 2015), suhu
optimal 23-35°C, dan kelembaban 60-
90%. Jika kondisi ini tidak terpenuhi,
tidak

meningkatkan bobot segar tajuk. Suhu

Kailan membutuhkan cahaya

tambahan  nutrisi signifikan
tinggi membuat energi hasil fotosintesis
digunakan untuk bertahan hidup, bukan
pertumbuhan. Fadhlillah et al. (2019) juga
tinggi
meningkatkan transpirasi, menyebabkan

menyatakan ~ bahwa  suhu
tanaman kehilangan air dan sulit menyerap

hara.

Bobot Kering Tanaman
Bobot

akumulasi hasil fotosintesis setelah air

kering menunjukkan

dihilangkan, menjadi indikator
pertumbuhan tanaman. Semakin tinggi
bobot kering, semakin optimal fotosintesis
Pada Tabel 10

bahwa

dan pertumbuhan.

menunjukkan jenis  nutrisi

berpengaruh signifikan terhadap bobot
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kering total, di mana nutrisi Racikan
menghasilkan bobot tertinggi (28.31 g),
berbeda nyata dengan AHL (20.96 @),
sementara Goodplant (24.77 g) tidak
berbeda
Kandungan nitrogen 250 ppm pada nutrisi

nyata dengan  keduanya.
Racikan mendukung fotosintesis optimal,
sedangkan kelebihan nitrogen pada AHL
(400  ppm)

pertumbuhan

menurunkan  efisiensi

akibat kurangnya hara

yang
fotosintesis dan

mikro. Nitrogen cukup
meningkatkan
pembentukan biomassa (Taiz et al., 2015),
sedangkan kekurangannya menghambat
pertumbuhan (Lihiang & Lumingkewas,
2020).

Jenis nutrisi  juga memengaruhi
bobot kering tajuk dan akar dengan nutrisi
Racikan menghasilkan bobot kering tajuk
tertinggi (25.95 g) dan akar tertinggi (2.35
g) karena kandungan nitrogen yang
optimal, yang mendukung pembelahan sel
dan pertumbuhan jaringan (Warganegara
& Kushendarto, 2015; Ermawan, 2019).
Namun, interval pemberian nutrisi tidak
berpengaruh signifikan pada bobot kering

total, tajuk, maupun akar, karena asupan

nutrisi yang cukup dalam satu interval
sudah mampu mendukung pertumbuhan
(Indahsari & Aini, 2018; Nurdiana, 2022).
Variasi lingkungan juga berperan dalam
efisiensi penyerapan nutrisi (Mondaca et
al., 2022), sehingga interaksi antara jenis
nutrisi  dan interval pemberian tidak
menunjukkan pengaruh nyata pada bobot
kering, karena kondisi lingkungan yang
kurang ideal dapat membatasi respons
tanaman (Harahap et al., 2024). Kondisi
lingkungan yang tidak ideal, seperti suhu
tinggi dan kelembaban tidak stabil, dapat
menurunkan efisiensi penyerapan nutrisi
oleh tanaman.

nutrisi

Meskipun  ketersediaan

mencukupi, lingkungan yang kurang
mendukung dapat

pertumbuhan akar (Taiz & Zeiger, 2015).

menghambat

Tanaman yang berada dalam kondisi
lingkungan yang tidak ideal mungkin tidak
dapat menunjukkan respons optimal
terhadap perbedaan dalam nutrisi dan
interval waktu pemberian nutrisi karena
stres lingkungan yang menghambat proses
metabolisme dan pertumbuhan (Epstein &

Bloom, 2005).

Tabel 7. Pengaruh interval waktu pemberian dan jenis nutrisi terhadap bobot kering

tanaman pada saat panen (6 MSPT)

Perlakuan Bobot Kering Bobot Kering Bobot Kering
Total (9) Tajuk (g) Akar (q)
Nutrisi
Racikan 28.31a 25.95a 2.35a

Safitri et al, Pengaruh Jenis dan...
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Goodplant 24.77 ab 22.86 ab 1.90b
AHL 20.96 b 18.83 b 2.10c
Interval Waktu Pemberian
5 hari sekali 23.38 21.23 11.59
10 hari sekali 25.98 23.90 13.47
Interaksi tn tn tn

Keterangan: Angka yang berada dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan adanya perbedaan signifikan berdasarkan Uji DMRT pada tingkat signifikansi
5%. tn: Tidak signifikan. MSPT: Minggu Setelah Pindah Tanam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian jenis nutrisi
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
parameter antara lain tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, bobot segar
total, bobot segar tajuk, bobot segar akar,
bobot kering total, bobot kering tajuk dan
bobot kering akar. Nutrisi Racikan
menunjukkan hasil terbaik dibandingkan
jenis nutrisi lainnya. Interval waktu
pemberian dengan 5 hari sekali dan 10 hari
sekali tidak menunjukkan pengaruh
signifikan pada pertumbuhan dan produksi
tanaman kailan. Tidak terjadi interaksi
antara interval waktu pemberian dan jenis
nutrisi pada peubah pertumbuhan dan
produksi tanaman kailan. Perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai interval
waktu pemberian 15 hari sekali untuk

tanaman kailan.
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